BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakameptian tindakan kelas
( PTK ) atauClassroom Action Research. Kasbolah & Sukarnyana (2006: 11)
mengemukakan bahwa: “Penelitian Tindakan Kelas padan salah satu upaya guru
atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yatakukan untuk memperbaiki
keadaan yang tidak/ kurang memuaskan dan atau umekingkatkan mutu
pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelasupakan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan tugas guru di lapangan. Singk&ganelitian Tindakan Kelas
merupakan penelitian praktis yang dilakukan di ksamakelas dan bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran yang ada.”

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai karakteriséikdsri dibanding dengan
jenis penelitian lainnya, berdasarkan pemapararg y@ikemukakan Kasbolah &
Sukarnyana (2006: 15- 16) karakteristik Peneliffamdakan Kelas tersebut penulis
simpulkan sebagai berikut :

1) Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gundlise

2) Penelitian Tindakan Kelas berangkat dari permasalahaktik faktual,

3) Dalam Penelitian Tindakan Kelas adanya tindakandakan yang

diperlukan untuk memperbaiki proses belajar memgdijakelas yang

bersangkutan.
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Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Keldgbtbrdahulu kita perlu
menyusun rancangan penelitian yang hendak kitate#ken sesuai dengan ciri- ciri
umum pada rancangan Penelitian Tindakan Kelas. #wdapi- ciri umum tersebut
tampak dalam alur pelaksanaan tindakan yang dilakuKasbolah & Sukarnyana
(2006) menggambarkan alur tersebut sebagai berikut:

Rencana tindakan

ﬁ Refleksi
Observasi
Pelaksanaan
tindakan

Rencana tindakan

ﬁ Refleksi
Observasi
Pelaksanaan
{ § tindakan

Gambar 4.1 Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tinddd&las
Kasbolah & Sukarnyana
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pertama, sebelum ipemellaksanakan
tindakan, terlebih dahulu harus direncanakan sesekaama jenis tindakan yang
akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusumasetatang, barulah tindakan itu
dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakashekan, peneliti mengamati
proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akiag ditimbulkannya. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, penelitudiam melakukan refleksi atau
tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil reflek@nunjukkan perlunya dilakukan
perbaikan atas tindakan yang telah dilakukan, medacana tindakan perlu
disempurnakan lagi agar tindakan yang dilaksanazankutnya tidak sekedar
mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya. Kbamiseterusnya sampai
masalah yang diteliti dapat dipecahkan secara aptim

Tahapan- tahapan diatas secara rinci akan di uradaagai berikut:

1. Perencanan Tindakan
Rencana tindakan dalam penelitian ini disusun [samttan masalah yang hendak
di pecahkan dan hipotesis yang diajukan. Adapuralaasdalam penelitian ini
terjadi pada kelas V SD Negeri Sukamanah Sukajefbeamatan Sukanagara
Kabupaten Cianjur, yaitu Upaya Meningkatkan Pemamar8iswa Terhadap
Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan PecahalalulePendekatan
Pembelajaran Induktif dan hipotesis yang di ajulealalah jika siswa diberi
pembelajaran matematika dengan menerapkan pendeKatiuktif maka
pemahaman siswa terhadap operasi perkalian dangggsmnbbilangan pecahan

meningkat.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalaidgdeatan belajar Induktif
pada operasi perkalian dan pembagian bilangan pecgang dibagi menjadi
tiga tindakan pembelajaran. Masing- masing tindggambelajaran membahas
satu sub pokok bahasan. Tindakan pembelajarangilkdda | membahas operasi
perkalian bilangan pecahan, Tindakan pembelajaeata siklus [I membahas
operasi pembagian bilangan pecahan, dan Tindakglenmentasi pembelajaran
pada siklus Il membahas operasi perkalian dan pgmh bilangan pecahan
yang disajikan dalam bentuk soal cerita.

3. Observasi
Istilah observasi lebih sering digunakan dalam kware Tindakan Kelas karena
data atau informasi yang dikumpulkan adalah datdate proses berupa
perubahan Kkinerja pembelajaran, walaupun data rgnthasil kegiatan
pembelajaran juga diperlukan. Dalam penelitiarkegiatan observasi bertujuan
untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses dasil Hzelajar dengan
pendekatan Induktif pada operasi perkalian danbpgman bilangan pecahan
dan aktivitas guru selama proses pembelajaran, ahpasesuai dengan
perencanaan yang disiapkan.

4. Refleksi
Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan anabgi¢esis interpretasi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasig ydiperoleh dari

pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini reflekang dilakukan adalah
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berupa peninjauan terhadap apa yang telah dilakbk#n oleh guru maupun
siswa selama proses pembelajaran dalam suatu aéinddiasil refleksi ini
digunakan untuk melakukan revisi atau perbaikanattgip proses pembelajaran
apakah masih ada kelemahan atau kelebihan sertdatngsang mungkin muncul

untuk pembelajaran berikutnya.

B. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang siswtak V SD Negeri
Sukamanah Kecamatan Sukanagara Kabupaten Ciarglar pahun Ajaran 2010/
2011. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertmgha bahwa di kelas tersebut
kemampuan matematika dalam pemahaman operasi iperkdbn pembagian
bilangan pecahan siswa masih belum optimal dan gealahan tersebut sesuai

dengan yang diteliti.

C. Instrument Penelitian
Ada dua jemis instrumen yang dugunakan dalam pgeneliini, yaitu
instrumen pemebelajaran yang berupa RPP, LKS @drpataga dan instrumen satu
lagi instrument pengumpulan data. Instrumen pendala merupakan perangkat
yang menjadi penunjang dalam pelaksanaan pemlslajsedangkan instrumen
pengumpul data adalah perangkat yang digunakank um@&mperoleh data dan

informasi yang diperlukan dalam penelitian. Instemmpengumpul data yang
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digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instemtes berupa butir- butir soal dan

non tes berupa lembar observasi dan pedoman wakeanca

1. Instrument Tes

a. Tes kemampuan pemahaman matematika
Tes yang dilaksanakan terdiri atas siklus, tesusikddalah tes yang
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran sdtupskok bahasan atau
akhir siklus. Bentuk tes yang diberikan berupauesan karena dengan tes
uraian akan terlihat kemampuan dan proses beggira.
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tes yangna#tigunakan dalam
penelitian diujicobakan kepada siswa di luar subyaku kepada siswa yang
telah memperoleh materi yang akan digunakan dalaemelpian.
Sebelumnya, instrumen yang akan diujicobakan diktasikan terlebih
dahulu kepada dosen pembimbing. Data hasil ujicobBiumen kemudian
dianalisis, untuk mengetahui validasi dan reallifastrumen. Juga
mengetahui indeks kesukaran dan daya pembeda @mafallisis tiap butir
soal). Hasil analisis uji instrument tersebut adaebagai berikut.
b. Analisis Validasi Instrumen

Pengujian validasi bertujuan untuk mengetahui valal tidaknya suatu alat
evaluasi. Suatu evaluasi disebut valid jika dapahgevaluasi dengan tepat
sesuatu yang akan dievaluasi. Untuk menentukakatingalidasi instrumen

yang diujicobakan, dihitung koefisien korelasi atakor pada butir soal
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tersebut dengan skor total. Selanjutnya, koefigerelasi dihitung dengan

menggunakan rumus produk momen &aarson, yaitu :

Ty = N XXy - BX) (XY)
JINZX2- (ZX)2(NE,2- 3TV H)

Keterangan

T,y . koefisien korelasi antara X dan'Y

N~ :banyaknya testi (siswa yang dites)
X : skor setiap butir soal masing- masing siswa
Y : skor masing- masing siswa

Interpretasi dari nilai koefisien kerelagir, ) yang diperoleh kemudian

disesuaikan dengan kategori- kategori yang dikekarka Guilford

(Suherman, 2003: 112), sebagai berikut :

0,90< r,, =1,00 korelasi sangat tinggi
0,70< n,, <0,90 korelasi tinggi
0,40< 1, <0,70 korelasi sedang
0,20< 7, < 0,40 korelasi rendah

Ty < 0,20 korelasi sangat tinggi

Dalam hal ini, nilain,,, dapat diartikan sebagai koefisien validasi.
Analisis Reabelitas Instrumen
Reabelitas suatu alat evaluasi merupakan suatedaed] kekonsistenan alat

evaluasi dalam memberikan hasil pengukuran. Untekgetahui reabelitas
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instrumen alat evaluasi, harus dihitung koefisieabelitas. Instrument tes
pada penelitian ini berupa tes uraian, sehinggakuntenghitung koefisien

reabelitas maka digunakan rumus Alpha, sebagdiieri

M - (nil 1) (1 B ES:Z)

Keterangan :

M : koefisierreliabilitas

n : banyaknya butir soal

sz :varians skor tiap butir soal

s,z . variaNs skor total

Koefisien reabelitas yang telah diperoleh selayptrdiinterpretasikan

menggunakan tolak ukur dari Guilford (Suherman,320@38), yaitu :

0,20< r; <0,40 derajat reliabelitas rendah
0,40< n; < 0,70 derajat reliabelitas sedang
0,70< n; < 0,90 derajat reliabelitas tinggi

0,90< nr; < 1,00 derajat reliabelitas sangat tinggi

. Analisis Daya Pembeda Instrumen
Suatu alat tes yang baik harus dapat membedakaaraasiswa yang
berkemampuan rendah dengan siswa yang berkemantmggi. Daya

pembeda soal adalah kemampuan suatu butir sodt umembedakan siswa
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yang dapat menjawab benar dengan siswa yang taglat menjawab benar
soal tersebut. Daya pembeda suatu soal dapatmijhitenggunakan rumus :

X

pp =2a ~ X

SM1

Keterangan :
DP :Daya Pembeda
X, :Rata-rata skor kelas atas

X » Rata- rata skor kelas bawah

A

SMI  : Skor maksimum tiap butir soal

Interpretasi untuk daya pembeda yang banyak digamakalah berdasarkan
klasifikasi berikut (Suherman, 2003: 161) :

0,20< DP < 0,40 Cukup

0,40< DP < 0,70 Baik

0,70< DP < 1,00 Sangat baik

Analisis Indeks Kesukaran Instrumen
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan deibgangan yang disebut
indeks kesukaran. Rumus yang digunakan untuk memghi indeks

kesukaran tipe soal uraian adalah :

X

IK =—
SMI
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Keterangan :
IK  :Indek Kesukaran
X : Rata- rata tiap butir soal

SMI  : Skor maksimum ideal
Klasifikasi untuk interpretasi yang digunakan atala
IK = 0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 Soal sukar
0,30 < IK < 0,70 Soal sedang
0,70 < IK < 0,30 Soal mudah
IK = 1,00 Soal terlalu mudah
(Suherman, 2003: 170)
2. Instrument Non Tes
a. Lembar observasi
Observasi atau kegiatan pemantauan, menurut Sunta@9y) dilakukan
untuk melihat sampai sejauh mana pelaksanaan andegtah dilaksanakan
sekaligus untuk mengevaluasi ketepatan tindakag g#akukan. Jelasnya,
untuk mengontrol apakah tindakan itu telah seseagdn yang direncanakan
atau belum. Kalau sudah sesuai, apakah ada rliai égbandingkan dengan

tindakan sebelumnya.
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Lembar observasi memuat gambaran umum maupun gamkiansus proses
pembelajaran, kemudian hasil rekaman tersebutndiiea ke dalam transkip
pembelajaran pada setiap siklus.
b. Pedoman wawancara

Wawancara, adalah suatu cara atau kepandaian rketakanya jawab untuk
memperoleh keterangan, informasi dan sejenisnyaukJmenunjang data
penelitian  yang penulis peroleh dari hasil pembetaj, penulis
melaksanakan wawancara tentang pelaksanaan peanbelayang sudah

dilaksanakan.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa lahgkangkah pokok yang
umumnya ditempuh, sebagai berikut :
1. Perencanaan Tindakan Perbaikan
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi ni@saanalisis masalah, hingga
perumusan masalah. Selanjutnya peneliti membuatsg@rencanaan tindakan
perbaikan, langkah- langkah kegiatan, yaitu : (&nhuat rencana pembelajaran
yang berisikan, langkah- langkah kegiatan dalam bedsyaran disamping
bentuk- bentuk kegiatan yang akan dilakukan, (2)mpersiapkan sarana
pembelajaran yang mendukung terlaksananya tindalamn(3) mempersiapkan

instrumen penelitian berupa lembar kerja siswa.
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2. Pelaksanaan Tindakan Perbaikan

a. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan tahap inti dalam penelitiarelabt melalui proses

persiapan. Kegiatan pelaksanaan tindakan perbaikarupakan tindakan

pokok dalam siklus penelitian tindakan. Kegiatangyailaksanakan adalah

kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan étajaktif. Secara

rinci, pelaksanaan tindakan pembelajaran tersebraikan sebagai berikut :

1)

2)

Siklus |

Pada sisklus I, sub pokok bahasan yang dipelaj@tah tentang operasi
perkalian bilangan pecahan. Kegiatan ini berlangsdalam dua Kkali

pertemuan dengan alokasi waktu selama 4 jam patejd x 35 menit).

Pada pertemuan pertama 2 x 35 menit kegiatan pajata. Pertemuan
kedua dengan alokasi waktu 1 x 35 menit untuk ptese hasil proses
belajar siswa dan sisa waktu 1 x 35 menit untulsitdss |.

Siklus Il

Pada siklus 1, sub pokok bahasan yang akan dgelagalah operasi
pembagian bilangan pecahan. Kegiatan ini berlangslatam dua kali

pertemuan dengan alokasi waktu selama 4 jam patejd x 35 menit).

Pada pertemuan pertama 2 x 35 menit kegiatan pajakai. Pertemuan
kedua dengan alokasi waktu 1 x 35 menit untuk pitase hasil proses

belajar siswa dan sisa waktu 1 x 35 menit untulsitdss II.
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b. Melaksanakan Tes siklus setelah pembelajaran makama
Tes siklus dilaksanakan setelah selesai siklus pkjaloan. Dalam penelitian
ini, tes siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali.

c. Pengamatan Observasi
Observasi atau kegiatan pemantauan, menurut Sunta@9y) dilakukan
untuk melihat sampai sejauh mana pelaksanaan andegtah dilaksanakan
sekaligus untuk mengevaluasi ketepatan tindakag y#akukan. Jelasnya,
untuk mengontrol apakah tindakan itu telah seseagdn yang direncanakan
atau belum. Kalau sudah sesuai, apakah ada rbiai égbandingkan dengan
tindakan sebelumnya.

d. Melakukan wawancara dengan siswa
Untuk menunjang data penelitian yang penulis phrol@ari hasil
pembelajaran, penulis melaksanakan wawancara tengaelaksanaan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Dari hasilaweara ini diperoleh
data berupa kendala- kendala yang dihadapi siswaanaepembelajaran
dengan pendekatan belajar induktif, selanjutnyaldsarkan data tersebut
penulis rumuskan pemecahan masalahnya.

3. Analisis dan Refleksi

a. Analisis data

Pada tahap ini analisis data dilaksanakan setelalua data diperoleh. Data

dianalisis dengan kriteria- kriteria yang telakedtukan sebelumnya.
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b. Refleksi
Refleksi dilaksanakan sebagai upaya untuk mengkagi yang telah dan
belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa haéhersterjadi demikian, dan
apa yang perlu dilakukan selanjutnya.

4. Perencanaan tindak lanjut dan pembuatan kesimpalsihpenelitian

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercpaala siklus pertama maka

diperlukan langkah lanjut pada siklus kedua. Sétlus kegiatan merupakan

kesatuan dari kegiatan perumusan masalah, perencdingakan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan interpretasi, serta analen refleksi.

Berikut ini adalah gambar alur penelitian tindakaatas yang akan digunakan

oleh peneliti berdasarkan Penelitian Tindakan Mé&tddut (1985)
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E. Teknik Analisis Data
Ada dua data yang digunakan dalam penelitian eituydata kuantitatif dan
data kualitatif.
1. Pengolahan data kuantitatif

Data kuantitatif berasal dari tes akhir siklus #ntmelihat kemampuan

menyelesaikan masalah operasi perkalian dan pearbdglangan pecahan.

Setelah data kuantitatif diperoleh, selanjutnyakidikan langkah-langkah analisis

sebagai berikut:

a. Penskoran terhadapa jawaban siswa terhadap sogl diaerikan yaitu
kemampuan menyelesaikan masalah operasi perkalken pembagian
bilangan pecahan.

b. Penetuan persentase tingkat keberhasilan belegama sberdasarkan skor
yang diperoleh dicari dengan menggunakan rumus:

Persentase kemampuan menyelesaikan masalah operasi perkalian dan

Jumlah skor yang diperoleh
Skor total (Ideal)

pembagian bilangan pecahan = x 100%

Untuk mengklasifikasikan kualitas kemampuan mersg@lan masalah
operasi perkalian dan pembagian bilangan pecah&nmtika siswa, maka data
hasil tes dikelompokan dengan menggunakan Skalaa L{uherman dan

Kusumah,1990: 272), yaitu sebagai berikut:
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Table3.1
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa
Per sentase Skor Total Siswa Kategori Kemampuan Siswa
90% < A <100% A (Sangat Baik)
75% < B_<90% B (Baik)
55% < C_<75% C (Cukup)
40% < D _<55% D (Kurang)
0% < E_<40% E (Buruk)

Data hasil tes matematika siswa, selanjutnya dsseapakah mengalami
peningkatan dari siklus ke siklus berikutnya. Seitu, dari data ini dapat dianalisis
ketentuan belajar siswa dari suatu siklus ke sikergkutnya.

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan pada kurikul2@®8 (Alhamidi,2006:
41) adalah siswa dikatakan telah belajar tuntaa gkkurang- kurangnya dapat
mengerjakan soal dengan benar sebesar 65% dariosbrSedangkan belajar secara
klasikal dikatakan baik apabila sekurang- kurangB8®%d6 siswa telah mencapai
ketuntasan belajar. Apabila siswa yang tuntas &@lga hanya mencapai 75% maka
secara klasikal dikatakan cukup. Peningkatan hasilkemampuan menyelesaikan
masalah operasi perkalian dan pembagian bilangeahpa matematika siswa antar

siklus, ditentukan besarnya gain dengan perhitusgaagai berikut:

g = (Skor tes siklus ke £+ 1) = (Skor tes siklus ke #
Untuk dapat membandingkan peningkatan hasil tegsastilakukan dengan

menghitung gain termormalisasi (indggsdengan rumus sebagai berikut:
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(Skor tes siklus ke 2)—(Skor tes siklus ke—i)
(Skor maksimum)—(Skor tes siklus ke—i)

<g>:

Adapun kriteria efektivitas pembelajaran menurukéiR.R adalah:

Table 3.2
Interpens Gain Yang Dinormalisasi
Nilai < g > Inter pensi
0,00 - 0,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

c. Perhitungan Daya Serap Klasikal

Jumlah siswa yang memperoleh Tingkat Penguasaan = 65%
DSK = X 100%
Jumlah S

2. Pengolahan data kualitatif

Analisis data kualitatif juga bisa dilakukan melaproses koding (Coading
process) dengan langkah dasar sebagai berikundbyat matriks data, (2) memberi
kode warna untuk masing- masing sel, (3) membata skcara secara menyeluruh
berupa: kalimat per kalimat, paragraph per pardgrépse per frase, dan tentukan
yang sesuai dengan masing- masing tema (4) Keloahbokhasing- masing
pertanyaan tersebut ke dalam kotak- kotak sel g@sgai, dan (5) ringkaskan data
sebaik mungkin. Misalnya, dalam statistik: dariihpsmbelajaran 85% siswa- siswi

mendapat nilai di atas KKM, 15% siswa- siswi meradaplai di bawah KKM.
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a. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi ini dirangkum dan diinterfasigan untuk menentukan
kesesuaian antara pembelajaran yang dilakukan depgyabelajaran yang
seharusnya terjadi.

b. Analisis Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara dengan siswa dikelompokkanmukiean
dideskripsikan dalam kalimat dan disusun dalam tlemangkuman hasil

wawancara.



